JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 5, Nomor 12, Desember 2022 (5568-5571)

Pemanfaatan Kain Tenun Sumba sebagai Media
Pengenalan Warna pada Anak PAUD di Kecamatan
Loura

Jurnal Imiah IImu Pendidikan

Rahel Maga Haingul, Rosalia Leda? Ebit Pajangu3, Mecthildis Violani Neno#, Yunita Rambu5
1234s5Universitas Katolik Weetebula, Indonesia
E-mail: haingur07 @gmail.com, lialed4@gmail.com

Article Info

Article History
Received: 2022-08-11
Revised: 2022-09-22
Published: 2022-12-02

Abstract

The research focused on St. Paulus Karuni Kindergarten, Loura District, with the aim of
assessing students' ability to name and identify colors using Sumba fabric as the
medium. The method used in this study is descriptive-qualitative. Data is collected
through observation, interviews and documentation. Furthermore, the data were
analyzed and interpreted descriptively with stages, data reduction, data presentation

Keywords: and data verification. It was found that all students' ability to name the color of the
Teaching Media; woven fabric was correct, but some students had been unable to correctly show the
Sumba Fabric;

color of the fabric mentioned. Students are not good at distinguishing between green
and blue colors.

Abstrak

Penelitian yang dilakukan difokuskan pada TK Santo Paulus Karuni Kecamatan Loura
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan Siswa dengan meyebutkan dan
menunjuk warna dengan media kain tenun Sumba. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis dan dimaknai
secara deskriptif dengan tahap, reduksi data, display data dan verifikasi data.
Ditemukan kemampuan semua siswa menyebutkan warna kain tenun sudah benar tapi
disaat menunjukkan warna kain yang disebutkan sebagian siswa belum dapat
melakukan dengan tepat. Siswa belum dapat membedakan dengan baik warna hijau

Recognizing Colors.
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dan biru.

I. PENDAHULUAN

Anak usia dini dalam proses pembelajaran di
Sekolah dan bahkan dirumah dilakukan dengan
tujuan untuk mengaktifkan seluruh panca
inderanya serta kemampuan berinteraksi dengan
lingkungan sekitar seperti alam dan orang baru.
Hal senanda sesuai dengan Standar Nasional
PAUD menjelaskan bahwa lingkup perkemban-
gan sesuai tingkat perkembangan anak meliputi
aspek nilai agama dan moral, fisik motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni
(Permendikbud No 137thn 2014). Artinya bahwa
setiap anak mempunyai tingkat kemampuan
masing-masing yang perlu distimulasi dengan
baik. Aspek kognitif merupakan salah satu aspek
yang dikaji dalam tulisan ini. Aspek kognitif
menjelaskan bahwa anak memiliki daya imajinasi
dan krea-tivitas melalui eksplorasi dan ekspresi
pikiran dan/atau perasaannya dalam bentuk
tindakan atau karya yang dapat dihasilkan (PP
No. 5. Thn 2022). Salah satu eksplorasi dan
ekspresi pikiran anak adalah dengan menge-
nalkan warna. Kemampuan mengenal warna
adalah kemampuan pengetahuan anak tentang
warna, seperti cara menunjuk, menyebut, dan
mengelompokkan warna sesuai instruksi guru
dalam kegiatan pengenalan warna. tiga warna

yakni: merah, kuning, biru. Artinya bahwa ketiga
warna sangat mudah dikenal oleh kalangan anak-
anak (Hidayati. S. R, Dan Saugi W. 2020). Namun
dalam realitanya warna itu bermacam-macam
misalnya warna hitam, biru, orange, coklat,
merah muda, hijau, dan masih banyak lagi warna
(Harun R. M., & Suratno. 2009). Anak usia dini
tentu mengalami sulitan mengenal warna yang
begitu banyak. Pengenalan warna pada anak usia
dini guru perlu melakukan persiapan, seperti
kegiatan pelaksanaan dan pengamatan (Dewi N.
S. 2018). Sedangkan (Hardiyanti, H. &
Nurabdiansyah, 2018). Pengenalan warna pada
anak usia dini, harus berkontribusi dari beberapa
media yang dirancang, sehingga dapat mengemb-
angkan pengetahuan dan kreativitas anak.

Warna pada kain tenun tradisional dapat
menjadi media dalam mengenalkan warna pada
anak. Pulau Sumba adalah salah satu wilayah
yang mempunyai tradisi kebudayaan tenun ikat.
Warna pada kain tenun terdiri dari warna dasar
dan warna motif. Sehingga dalam memperkena-
lkan warna siswa dapat membedakan warna
dasar dan warna motif atau gambar Kkain.
Pemanfaatan warna kain tenun ikat Sumba
dalam mem-perkenalkan warna pada anak
merupakan salah satu upaya menumbuhkan
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minat belajar anak dan kecintaan pada budaya.
Mempelajarkan siswa akan warna pada Kkain
tenun merupakan sebuah pendekatan pembel-
ajaran yang mengakomodir budaya lokal dalam
pembelajaran (Pingge, H.D., dan Rahel H, 2020).
Lewat belajar mengenal wana pada kain tenun
maka siswa juga dapat belajar atau mengetahui
unsur budaya yang ada di-sekitarnya. Maka oleh
karena itu maka dilakukan kajian dengan topik
pemanfaatan kain tenun sumba sebagai media
pengenalan warna pada anak paud di kecamatan
loura terlebih khusus di TK St. Paulus Karuni.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang
menekankan pada analisis terhadap fenomena
yang di hadapi subjek. Penelitian di laksanakan
pada bulan April sampai dengan Juli 2022.
Subjek dalam penelitian ini adalah semua tenaga
pendidik yang berjumlah dua orang dan siswa
yang berusia 4-5 tahun di TK Santo Paulus
Karuni yang berjumlah, Sumba Barat Daya, Nusa
Tenggara Timur. Untuk sumber data dalam
penelitian ini adalah tenaga pendidik dan siswa
yang berusia 4-5 tahun. Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan wawancara, obser-
vasi dan dokumentasi kepada pendidik dan siswa
usia Wawancara dilakukan secara tatap muka
dengan pendidik di TK St. Paulus Karuni;
Observasi dilakukan kepada siswa di dalam kelas
dengan melaksanakan rencana pelaksanaan
pembelajaran harian dengan menggunakan
media kain tenun sumba. Sedangkan teknik
pengumpulan data dokumentasi di lakukan di
sela-sela pelaksanaan RPPH. Untuk teknik
analisis data di lakukan dengan mengumpukan
data terlebih dahulu (data collection), meran-
gkum dan memilih data yang sesuai reduksi data,
(data reduction), sajian data (data display), dan
penarikan simpulan atau verifikasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kain tenun ikat Sumba bagian Barat di-
dominasi dengan warna dasar merabh, hijau, biru,
putih, dan hitam. Sedangkan gambar atau motif
kain bervariasi atau memuat banyak warnah. Ini
dipengaruhi oleh ketersediaan bahan benang
dari penenun atau sesuai dengan selerah.
Sebelum memperkenalkan warna pada siswa
dilakukan terlebih dahulu dengan mengumpul-
kan kain tenun dengan warna yang bervariasi
dan membuat rencana pembelajaran harian.
Kemam-puan pengenalan warna kain tenun

difokuskan pada dua kemampuan yakni
menyebutkan dan menunjuk warna dasar dan
warna motif kain.

Gambar 1. Warna Kain Tenun Sumba sebagai
media pengenalan warna
1. Kemampuan Kain
Tenun
Kemampuan menyebutkan warna Kkain
tenun dilakukan dengan secara bersama-
sama dan secara individu. Kemampuan me-
nyebutkan warna kain secara bersama-sama
dilakukan saat guru menanyakan warna kain
apa saja yang mereka lihat. semua siswa
secara bersama-sama mampu menyebutkan
warna yang terdapat pada kain tenun.
Kemampuan awal siswa yang berjumlah
tujuh orang dalam menyebut warna kain
secara bersama-sama karena berdasarkan
hasil wawancara dengan guru pendamping
siswa sebelumnya sudah diperkenalkan
warna dengan mengggunakan mainan lego.

Menyebutkan Warna

Gambar 2. Siswa menyebut warna kain
secara kelompok

Ketika siswa diminta secara individu
untuk menyebutkan warna kain tenun baik
warna dasar dan warna motif, terdapat satu
orang siswa yang mampu menyebut warna
kain dengan benar yang walaupun guru
pendamping membantu menunjuk warnah
kain yang ditanyakan. Siswa tersebut tidak
dapat membedakan warna hijau dan biru.
Ketika ditunjuk warnah hijau dia menyebut
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dengan warna biru. Untuk mengatasi ke-
sulitan siswa tersebut guru menyebutkan
suku kata dari warna kain tersebut. Guru
meyebut warna “hi” dan siswa menyambung
dengan kata “hijau”. Lalu dia diminta
menyebut warna lain lagi. Untuk mengetahui
kemampuaj siswa tersebut guru menunjuk
kembali warna hijau untuk disebutkan
namun siswa tersebut menyebut dengan
warna “biru”. Hal tersebut dilakukan
sebanyak tiga kali. Siswa yang enam orang
mampu menyebutkan warna dasar dan
warna motif kain yang dilihat.

Kemampuan Menunjuk Warna Kain Tenun
Kemampuan menunjuk warna siswa
dilakukan dengan cara indivu dari masing-
masing siswa. Kemampuan menunjuk warna
diawali dengan siswa meyebutkan warna
kain tenun terdahulu baru menunjukan
warna yang disebutkan. Masing-masing siswa
diberi satu kali kesempatan untuk menunjuk-
kan warna yang disebut. Dari tujuh orang
siswa terdapat tiga orang yang tidak dapat
menunjuk warna kain yang sebut dengan
benar, sedangkan empat lainnya mereka
dapat menyebut dan menunjuk dengan
benar. Untuk tiga orang teresebut diberi
kesempatan kedua untuk menunjukan kain
dengan benar sesuai dengan yang disebut-
kan. Dua orang melakukan dengan tepat tapi
satunya lagi masih salah menunjuk warna.

Gambar 3. Menunjuk warna kain secara
perorangan

Diakhir pertemuan siswa dievaluasi ke-
mampuan menyebut dan menunjuk warna
dengan meminta mereka mengambil kain
tenun berdasarkan warna kesukaan. Terdap-
at siswa tiga yang memilih warna merah, dua
siswa memilih hijau, dan dua memilih biru.
Sedangkan warna tidak dipilih. Siswa yang
mengalami kesulitan menyebut dan me-
nunjuk warna kain memilih kain warna dasar
merah. Kemampuan mengenal warna pada

anak dipengaruhi oleh tingkat kemampuan
kognitif (Safita, M dan Dadan S, 2022), karena
lewat mengenal warna anak mempunyai
bekal pengetahuan untuk kejadian yang sama
dimasa yang akan datang (Sumarsih, N, dan
Astuti. 2018). Anak dapat memaksimalkan
ransangan penglihatan yang disalurkan oleh
indera penglihatan atau mata (Hardiyanti,
dkk 2018). Mengenalkan warna merupakan
salah satu langkah dalam menstimulus
kognitif anak (Indamah dan Khotimah, N.
2018), sehingga anak dapat menggunakan
pengetahuan saat berhubungan dengan
lingkungan yang berhubungan dengan
warna. Misalnya anak mampu membedakan
warna yang dominan, menjumlahkan objek
berdasarkan warna dan lain sebagainya
(Safita, M dan Dadan S, 2022; Filtri, H., dan
Sembiring, K.A, 2018). Hasil yang didapatkan
di TK St, Paulus bahwa dari tujuh anak atau
siswa masih ada satu anak yang belum bisa
menyebutkan nama warna dengan benar dan
tiga anak yang belum menunjuk warna
dengan benar. Idealnya pada usia 4-5 tahun
yakni standar tingkat pencapaian anak-anak
sudah seharusnya dapat mengenal 11
(sebelas) warna (Hidayati, S dkk. 2020).
Analisis atau dugaan sementara bahwa anak
tidak dapat menyebutkan warna dan
menunjuk dengan benar karena kurangnyan-
ya perhatian atau pendampingan dari
lingkungan terdekat anak yakni keluarga dan
bahwakan karena siswa mengalami kekacaun
dalam pikiran atau buta warna.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Temuan dari kajian yang dilakukan bahwa
kemampuan anak mengenal warna pada kain
tenun sudah baik. Anak dapat menyebutkan
dan menunjuk warna dengan benar. Tiga
Siswa yang tidak dapat menyebut dan
menunjuk warna dengan baik dilakukan
perhatian khusus. Dari perhatian khusus
tersebut dua dapat menyebut dan menunjuk
warna dengan baik sedangkan satu belum
melakukan dengan tepat.

. Saran

Tindak lanjut yang dapat dipikirkan dan
dilakukan untuk kajian yang dilakukan adalah
dengan melakukan kajian yang lebih luas ke
TK atau sekolah yang lebih banyak di Wilayah
Sumba Barat Daya guna melakukan pemetaan
permasalahan ketidakmampuan anak dalam
mengenal warna pada kain tenun. Sehingga
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pada akhirnya dapat dirancang satu model
pendekatan dalam memperkenalkan warna
pada anak.
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